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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan yang berjudul tata cara

pelaporan dan perhitungan pajak alat berat yang ada di UPT Pendapatan Duri

Dinas Pendapatan Provinsi Riau maka dapat di simpulkan:

1. Dalam Pemungutan yang di lakukan oleh pihak kantor yang

berwewenamg, untuk pemungutan pajak alat berat sudah efektif di

lakukan, jika terjadi keterlambatan membayar pajak atau telah tanggal

jatuh tempo pembayaran maka pihak kantor akan melakukan peneguran

bagi wajib pajak dengan memberikan surat teguran.

2. UPT Pendapatan Duri, di dalam melakukan perhitungan pajak alat berat,

pihak kantor menggunakan aitem-aitem yang ada di terangkan di dalam

buku panduan, yaitu Himpunan PERDA dan Petujuk Pelaksanaan, dan

Praturan Daerah Provinsi Riau Nomor: 13 Tahun 2002 tentang Pajak

Kendaraan Bermotor yang di tetapkan pada tahun 2002.

3. Untuk pelaporan pajak alat berat, sudah di tetapkan dan di atur dalam

buku panduan peraturan Daerah Provinsi Riau Tentang Pajak Daerah dan

Petunjuk Pelaksanaan dan Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor: 13

Tahun 2002 tentang Pajak Kendaraan Bermotor yang ditetapkan pada

tahun 2002.
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4. Pemungutan pajak alat berat yang di lakukan oleh UPT Pendapatan Duri

Kendala yang di alami yaitu masih banyak yang terdapat sebagian wajib

pajak yang file dasar kendaraan alat berat yang di miliki perusahaan yang

kurang lengkap, banyak pajak kendaraan belum masuk ke daftar tabel

penetapan dan juga masih terdapat  penunggakan pembayaran pajak. Dari

kendala-kendala yang terjadi, pihak kantor UPT Pendapatan Duri

menjalankan upaya-upaya untuk meningkatkan penerimaan pajak, yaitu

dengan mengatasi kendala-kendala yang terjadi di antaranya melakukan

penegihan pajak yang telah jatuh tempo, dan memberi laporan tertulis

menyangkut wajib pajak yang menunggak dalam pembayaran pajak

kepada kantor Dinas Pendapatan Provinsi Riau Pekanbaru.

B. Saran

Berdasrkan kajian dalam penelitian ini ada beberapa hal yang ingin penulis

sampaikan kepada pihak-pihak yang terkait di antaranya:

1. Kepada seluruh karyawan UPT Pendapatan Duri di harapkan untuk lebih

memahami tentang tata cara perhitungan maupun pelaporan, tentang

pajak yang di pungut sehingga tidak ada yang merasa kurang mengerti

dalam tugas yang mereka kerjakan.

2. Kepada kepala UPT pendapatan Duri sebaiknya lebih meningkatkan

kualitas kerja dan memberikan perhatian terhadap kinerja para karyawan

tetap maupun tidak tetap, hal demikian sangat penting untuk memotivasi

para karyawan untuk melakukan tugas yang lebih baik.
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3. Kepada peneliti selanjutnya di sarankan bagi yang akan meneliti tentang

Tata Cara Pelaporan dan Perhitungan Pajak Alat Berat Di Unit

Pelaksanaan Teknis (UPT) Pendapatan Duri Dinas Pendapatan Provinsi

Riau pada masa mendatang hendaknya mampu menghasilkan karya tulis

yang lebih baik lagi.

Penulis sangat menyadari sepenuhnya bahwa tugas akhir ini belum

mencapai tingkat yang sempurna. Hal ini di sebabkan keterbatasan kemampuan

yang penulis miliki. Untuk itu penulis menggharapkan kritik dan saran yang

positif untuk perbaikan kedepannya. Semoga apa yang penulis lakukan ada

manfaat bagi kita semua. Amin ya Robbal ‘Alamin.


